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Abstrak  

Pada bidang kedokteran, diagnosis penyakit merupakan tahap penting dalam upaya menyediakan 

perawatan yang tepat dan efektif bagi pasien. Namun, diagnosis penyakit sering kali kompleks dan 

memerlukan pengetahuan medis yang mendalam. Untuk mengatasi tantangan ini, pengembangan 

sistem pakar telah menjadi fokus penelitian dalam membantu dokter dan profesional kesehatan 

dalam mendiagnosis penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem pakar 

untuk diagnosis penyakit menggunakan metode inferensi berbasis aturan. Sistem pakar ini dirancang 

untuk menganalisis gejala yang dilaporkan oleh pasien dan menghasilkan diagnosis yang akurat 

berdasarkan pengetahuan medis yang telah ditanamkan dalam sistem. Metode inferensi berbasis 

aturan digunakan dalam sistem pakar ini untuk menghubungkan gejala yang dilaporkan oleh pasien 

dengan pengetahuan medis yang ada. Aturan-aturan ini dibangun berdasarkan pengetahuan dari 

dokter ahli yang telah dikumpulkan melalui analisis literatur medis dan konsultasi dengan praktisi 

medis. Setiap aturan menggambarkan hubungan antara gejala-gejala tertentu dengan penyakit yang 

mungkin terkait. Sistem pakar ini mengintegrasikan basis pengetahuan medis dengan mesin 

inferensi yang dapat memproses masukan dari pengguna dan menghasilkan diagnosis berdasarkan 

aturan-aturan yang telah ditentukan. Dalam pengembangan sistem ini, perhatian khusus diberikan 

pada validasi dan verifikasi untuk memastikan bahwa sistem dapat memberikan diagnosis yang 

akurat dan dapat diandalkan. Dalam penelitian ini, kami melakukan pengujian dan evaluasi sistem 

pakar yang dikembangkan dengan menggunakan studi kasus penyakit tertentu. Data gejala yang 

dikumpulkan dari pasien digunakan sebagai masukan untuk sistem pakar, dan diagnosis yang 

dihasilkan dibandingkan dengan diagnosis yang diberikan oleh dokter ahli. Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa sistem pakar ini dapat memberikan diagnosis yang konsisten dan sebanding 

dengan diagnosis manusia. Pengembangan sistem pakar untuk diagnosis penyakit dengan metode 

inferensi berbasis aturan pada bidang kedokteran memiliki potensi besar dalam mendukung praktisi 

medis dalam mendiagnosis penyakit. Sistem ini dapat membantu mengurangi kesalahan diagnosis 

dan mempercepat proses diagnosis, sehingga memungkinkan pemberian perawatan yang lebih 

efektif dan tepat waktu kepada pasien. 

Kata Kunci: Sistem Pakar Diagnosis Penyakit Metode Inferensi Kedokteran. 

PENDAHULUAN  

Latar belakang Pengembangan Sistem Pakar untuk Diagnosis Penyakit dengan Metode 

Inferensi Berbasis Aturan pada Bidang Kedokteran: Diagnosis penyakit adalah langkah awal 

yang penting dalam perawatan kesehatan yang efektif (Megawaty & Simanjuntak, 2017; 

Napianto et al., 2019; Puspaningrum et al., 2020; Sulistiani et al., 2020; Sulistiani & Muludi, 

2018; Wantoro & Susanto, 2022). Namun, diagnosa penyakit sering kali rumit dan 

memerlukan pemahaman mendalam tentang gejala, riwayat medis, dan pengetahuan medis 

yang relevan (Fauzi et al., 2021; A. H. Kurniawan, 2019; Maskar et al., 2021; RIDO, 2016; 

Sartika & Pranoto, 2021; Sulistiani et al., 2019; Sulistiani & Tjahyanto, 2016). Dalam 
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banyak kasus, diagnosis yang salah atau terlambat dapat memiliki konsekuensi serius bagi 

pasien. 

Dalam bidang kedokteran, jumlah pengetahuan medis yang terus berkembang pesat 

membuatnya semakin sulit bagi dokter untuk menguasai semua aspek penyakit (Gunawan 

& Fernando, 2021; Pandu Buana & Destiani Siti Fatimah, 2016; Selamet et al., 2022; 

Setiawansyah et al., 2021). Sementara itu, perkembangan teknologi komputer dan 

kecerdasan buatan membuka peluang baru dalam penggunaan sistem komputer untuk 

membantu mendiagnosis penyakit (Alim et al., 2020; Borman, Napianto, et al., 2020; 

Handoko & Neneng, 2021; Nurkholis et al., 2017; Yuliana et al., 2021). 

Pengembangan Sistem Pakar menjadi solusi yang menarik dalam mendukung proses 

diagnosa medis. Sistem Pakar adalah sistem komputer yang didesain untuk meniru 

kemampuan pemecahan masalah dan pengetahuan seorang pakar manusia di bidang tertentu 

(Kapitalisme, 2013; Permatasari, 2019; Suparyanto dan Rosad (2015, 2020; Suprayogi et al., 

2021; Syarifah, 2022). Dalam konteks ini, sistem pakar dirancang untuk memperoleh 

pengetahuan medis dari dokter ahli dan menggunakan pengetahuan tersebut untuk 

mendiagnosis penyakit dengan tingkat akurasi yang tinggi (Destiningrum & Adrian, 2017; 

Rahmat et al., 2021; rusliyawati et al., 2020; Suri & Puspaningrum, 2020). 

Metode inferensi berbasis aturan digunakan dalam pengembangan sistem pakar ini. Aturan-

aturan dihasilkan dari pengetahuan medis yang ditanamkan dalam sistem dan 

menghubungkan gejala-gejala yang dilaporkan oleh pasien dengan kemungkinan penyakit 

yang mungkin terkait (Dita et al., 2021; Nurkholis et al., 2021; Nurkholis, Megawaty, et al., 

2022; Tumewu et al., 2015). Metode ini memungkinkan sistem pakar untuk secara sistematis 

menganalisis informasi yang diberikan oleh pasien dan menyimpulkan diagnosis yang tepat 

(Ahluwalia, 2020; Handrizal et al., 2021; Muludi et al., 2021; Patmawati, 2016; V. Yasin et 

al., 2022). 

Pengembangan Sistem Pakar untuk diagnosis penyakit dalam bidang kedokteran telah 

terbukti menghasilkan manfaat yang signifikan. Dengan menggunakan sistem pakar, dokter 

dapat memperoleh bantuan tambahan dalam proses diagnosa yang kompleks (Hamidy et al., 

n.d.; Hasri & Alita, 2022; Nur, 2021; Ramdan & Utami, 2020; Rido & Sari, 2018). Sistem 

ini dapat membantu mengurangi kesalahan manusia, meningkatkan kecepatan diagnosa, dan 

memastikan bahwa pasien menerima perawatan yang tepat dan tepat waktu. 
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Dalam konteks pengembangan sistem pakar, validasi dan verifikasi sangat penting. Dalam 

validasi, sistem pakar diuji dengan menggunakan data dan kasus nyata untuk memastikan 

bahwa hasil diagnosa yang dihasilkan konsisten dan dapat diandalkan. Verifikasi dilakukan 

untuk memeriksa keakuratan dan efisiensi sistem pakar dengan membandingkan hasil 

diagnosa dengan diagnosis manusia yang dilakukan oleh dokter ahli. 

Dengan demikian, pengembangan Sistem Pakar untuk Diagnosis Penyakit dengan Metode 

Inferensi Berbasis Aturan pada Bidang Kedokteran dapat memberikan kontribusi yang 

berarti dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan, mengurangi kesalahan diagnosa, 

dan memberikan perawatan yang lebih efektif kepada pasien (Hendrastuty, 2021; Kerja & 

Kerja, 2020; Wantoro, 2021; Wantoro, Samsugi, et al., 2021; Yulianti et al., 2021). 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Sistem Pakar Diagnosis Penyakit  

Sistem Pakar Diagnosis Penyakit adalah sistem komputer yang dirancang untuk 

mengemulasikan pengetahuan dan kemampuan seorang pakar medis dalam mendiagnosis 

penyakit (Karamina  Amir; Wea, Timoteus Mite, 2017; Samsugi et al., 2018; Sundari, 2010; 

Syah & Witanti, 2022; Teknologi et al., 2021; Widodo et al., 2020). Sistem ini menggunakan 

basis pengetahuan medis yang telah ditanamkan di dalamnya untuk menganalisis gejala dan 

informasi yang diberikan oleh pasien, serta menghasilkan diagnosis yang akurat. 

Sistem pakar diagnosis penyakit bekerja berdasarkan metode inferensi berbasis aturan. 

Aturan-aturan ini merupakan representasi dari pengetahuan medis yang telah dikumpulkan 

dari dokter ahli dalam bidang kedokteran. Setiap aturan menggambarkan hubungan antara 

gejala-gejala tertentu dengan penyakit yang mungkin terkait (Arrahman, 2021; Hanifati et 

al., 2018; Hidayatullah et al., 2018; Melanda et al., 2023; Pratama et al., 2021; Rekayasa & 

Elektro, 2007). Ketika pasien memberikan gejala-gejala mereka kepada sistem pakar, sistem 

tersebut akan menggunakan aturan-aturan tersebut untuk melakukan inferensi dan 

menyimpulkan diagnosis yang mungkin. 

Basis pengetahuan medis dalam sistem pakar biasanya terdiri dari himpunan gejala, diagnosa, 

dan hubungan antara keduanya. Selain itu, sistem pakar juga dapat memperhitungkan faktor 

lain seperti riwayat medis pasien, faktor risiko, dan hasil tes medis untuk membantu dalam 
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proses diagnose (I. Ahmad et al., 2022; Harjanti et al., 2022; Napianto et al., 2018; I. Yasin 

et al., 2021). 

Pengembangan sistem pakar diagnosis penyakit melibatkan tahap pengumpulan 

pengetahuan medis dari dokter ahli, pemodelan struktur aturan, implementasi sistem, dan 

validasi serta verifikasi sistem untuk memastikan akurasi dan keandalannya. Sistem pakar 

diagnosis penyakit dapat digunakan sebagai alat bantu bagi dokter dan profesional kesehatan 

dalam mendiagnosis penyakit dengan lebih cepat dan akurat (Eka Saputri, 2018; Hendrastuty 

et al., 2021; Pasha & Susanti, 2022; Susanto et al., 2019; Winarta & Kurniawan, 2021). 

Keuntungan utama dari sistem pakar diagnosis penyakit adalah kemampuannya untuk 

mengurangi kesalahan manusia dan meningkatkan kecepatan diagnosa. Sistem ini juga dapat 

membantu dalam menghadapi kompleksitas diagnosa penyakit yang memerlukan 

pengetahuan yang luas dan mendalam (Arifah & Fernando, 2022; Deliyana et al., 2021; 

Herlinda et al., 2021; Wantoro, Susanto, et al., 2022). Dengan bantuan sistem pakar, dokter 

dapat memperoleh saran dan panduan tambahan dalam membuat keputusan diagnosa yang 

tepat, sehingga meningkatkan kualitas perawatan yang diberikan kepada pasien. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa sistem pakar diagnosis penyakit tidak menggantikan 

peran dokter atau profesional kesehatan manusia (Akbar, 2018; Hashim et al., 2016; 

Comparison of Support Vector Machine and Naïve Bayes on Twitter Data Sentiment 

Analysis, 2021; Lestari et al., 2018; Muhajir, 2014; Widhianingtanti & Luijtelaar, 2022). 

Sistem ini hanya merupakan alat bantu yang menggabungkan pengetahuan medis dengan 

kecerdasan buatan untuk memberikan dukungan dalam proses diagnosa. Keputusan akhir 

tetap berada di tangan dokter atau profesional kesehatan yang bertanggung jawab. 

Pengertian Metode Inferensi pada Bidang Kedokteran. 

Metode inferensi pada bidang kedokteran adalah proses logika yang digunakan untuk 

mencapai kesimpulan atau membuat penilaian berdasarkan informasi yang ada (Gumantan 

& Mahfud, 2020; F. Kurniawan & Surahman, 2021; Nurhandayani & Rivai, 2019; Vasquez 

et al., 2021, 2021). Metode ini digunakan untuk menghubungkan gejala atau data medis yang 

diberikan dengan pengetahuan medis yang tersedia dalam rangka melakukan diagnosa atau 

pengambilan keputusan dalam konteks kedokteran. 



  cyberarea.id 

      Volume 3 (6), 2023 

 

5 cyberarea.id 
 

Dalam konteks sistem pakar atau kecerdasan buatan yang digunakan dalam bidang 

kedokteran, metode inferensi berfungsi sebagai dasar untuk memproses data dan informasi 

pasien, menerapkan aturan dan pengetahuan medis yang ada, dan menghasilkan diagnosis 

atau rekomendasi yang relevan (Abidin et al., 2022; Andraini, 2022; Hani Subakti, S.Pd., 

M.Pd., Ikhsan Romli, S.Si., M.Sc., Nur Syamsiyah, S.T., MTI., Adam Arif Budiman, 

M.Kom, Herianto, S.Pd., M.T., Lulut Alfaris, S.T., M.T., Muhammad Khoirul Hasin, 

S.Kom., M.Kom, Anggi Hadi Wijaya, S.Pd., M.Kom, Farida, S.Kom., M.Kom, I, 2022; 

Jayadi, 2022; Priandika, 2016; Riski et al., 2021). 

Metode inferensi pada bidang kedokteran sering kali didasarkan pada aturan berbasis 

pengetahuan atau aturan berbasis logika. Aturan-aturan ini menggambarkan hubungan 

antara gejala-gejala tertentu dengan penyakit atau kondisi medis yang mungkin terkait 

(Artha Tri Hastutiningsih, 2018; Nurkholis, Anggela, et al., 2022; Wantoro, Syarif, et al., 

2021). Ketika gejala-gejala diberikan sebagai input, metode inferensi akan mencocokkan 

gejala tersebut dengan aturan-aturan yang ada untuk mencapai kesimpulan atau diagnosis 

yang paling mungkin. 

Selain itu, metode inferensi dalam kedokteran juga dapat melibatkan pendekatan 

probabilistik. Hal ini terjadi ketika beberapa gejala dapat memiliki hubungan dengan 

beberapa kondisi penyakit yang berbeda dengan tingkat probabilitas yang berbeda pula (Y. . 

Ahmad et al., 2019; Larasati Ahluwalia, 2020; Marsheilla Aguss et al., 2022; Novianti & 

Setiawan, 2018; Rusliyawati et al., 2021). Dalam hal ini, metode inferensi menggunakan 

data dan statistik untuk menghitung probabilitas masing-masing diagnosis yang mungkin. 

Metode inferensi pada bidang kedokteran membantu dokter dan profesional kesehatan dalam 

membuat keputusan yang berdasarkan pada pengetahuan medis yang ada (Darim, 2020; 

Oktaviani et al., 2020; Sofiati, 2021; Wantoro, Rusliyawati, et al., 2022). Dengan memproses 

data dan informasi pasien melalui metode inferensi, sistem dapat mencapai diagnosis yang 

lebih cepat dan akurat, serta memberikan rekomendasi perawatan yang tepat (Alita et al., 

2020; Anggoro et al., 2022; Ariyanti et al., 2020; Rauf & Prastowo, 2021; Saputra & Borman, 

2020). 

Namun, penting untuk dicatat bahwa metode inferensi pada bidang kedokteran tidak 

menggantikan penilaian dan keputusan dokter atau profesional kesehatan manusia (Borman, 

Yasin, et al., 2020; Darwis & Pauristina, 2020; Priandika & Riswanda, 2021; Sulistiani et 
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al., 2021; Vidiasari & Darwis, 2020). Metode ini hanya merupakan alat bantu yang 

mendukung dalam proses diagnosa dan pengambilan keputusan, sementara dokter tetap 

bertanggung jawab untuk mempertimbangkan berbagai faktor, konteks, dan penilaian secara 

holistik dalam memberikan perawatan yang optimal kepada pasien. 

METODE 

Berikut adalah Tahap penelitian Pengembangan Sistem Pakar untuk Diagnosis Penyakit dengan 

Metode Inferensi Berbasis Aturan pada Bidang Kedokteran dapat meliputi beberapa tahapan berikut: 

1. Studi Literatur: Tahap awal adalah melakukan studi literatur untuk memahami dasar 

teori dan penelitian terkait sistem pakar diagnosis penyakit, metode inferensi berbasis aturan, 

dan pengetahuan medis yang relevan. Pada tahap ini, peneliti akan mempelajari karya-karya 

terdahulu, artikel ilmiah, dan buku referensi untuk memperoleh pemahaman yang kuat 

tentang subjek penelitian. 

2. Pengumpulan Pengetahuan Medis: Tahap ini melibatkan interaksi dengan dokter ahli 

atau profesional kesehatan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman di bidang diagnosis 

penyakit. Peneliti akan mengumpulkan pengetahuan medis dari para pakar melalui 

wawancara, kuesioner, atau sesi diskusi. Pengetahuan ini akan menjadi dasar untuk 

membangun basis pengetahuan dalam sistem pakar. 

3. Analisis dan Pemodelan Pengetahuan: Dalam tahap ini, peneliti akan menganalisis 

pengetahuan medis yang dikumpulkan dan memodelkannya dalam bentuk aturan-aturan 

inferensi. Aturan-aturan ini akan menghubungkan gejala-gejala dengan penyakit yang 

mungkin terkait berdasarkan pengetahuan medis yang diperoleh. Pemodelan pengetahuan 

ini akan menjadi dasar bagi sistem pakar dalam membuat inferensi dan diagnosis. 

4. Desain Sistem Pakar: Tahap ini melibatkan desain dan pengembangan arsitektur 

sistem pakar. Peneliti akan merancang struktur sistem, termasuk komponen input untuk 

menerima gejala dari pengguna, mesin inferensi untuk menerapkan aturan-aturan, dan 

komponen output untuk menghasilkan diagnosis atau rekomendasi. 

5. Implementasi dan Pengujian: Pada tahap ini, sistem pakar akan diimplementasikan 

dalam bentuk perangkat lunak atau aplikasi yang dapat diuji coba. Sistem pakar akan diuji 

dengan menggunakan data gejala dari pasien dan menghasilkan diagnosis yang kemudian 
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akan dibandingkan dengan diagnosis yang diberikan oleh dokter ahli. Pengujian ini 

bertujuan untuk menguji keakuratan dan konsistensi sistem pakar. 

6. Validasi dan Verifikasi: Tahap ini penting untuk memvalidasi dan memverifikasi 

kinerja sistem pakar. Validasi dilakukan dengan menguji sistem pakar menggunakan data 

dan kasus nyata, sementara verifikasi melibatkan pembandingan hasil diagnosa dengan 

diagnosis manusia yang dilakukan oleh dokter ahli. Hal ini untuk memastikan bahwa sistem 

pakar memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan. 

Tahapan-tahapan ini membentuk kerangka kerja pengembangan sistem pakar untuk 

diagnosis penyakit dengan metode inferensi berbasis aturan pada bidang kedokteran. Setiap 

tahap memerlukan analisis, perancangan, dan pengujian yang cermat untuk memastikan 

keberhasilan sistem pakar dalam memberikan diagnosis yang akurat dan dapat diandalkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil dari pengembangan Sistem Pakar untuk Diagnosis Penyakit dengan Metode 

Inferensi Berbasis Aturan pada Bidang Kedokteran: 

 

Pada penelitian ini, kami berhasil mengembangkan sebuah Sistem Pakar untuk Diagnosis 

Penyakit dengan menggunakan metode inferensi berbasis aturan dalam bidang kedokteran. 
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Sistem pakar ini dirancang untuk membantu dokter dan profesional kesehatan dalam proses 

diagnosa penyakit dengan akurasi dan efisiensi yang tinggi. 

Tahap awal penelitian melibatkan studi literatur yang mendalam untuk memahami konsep 

dasar sistem pakar, metode inferensi berbasis aturan, dan pengetahuan medis yang relevan. 

Kami mempelajari karya-karya terdahulu yang telah dilakukan dalam pengembangan sistem 

pakar untuk diagnosis penyakit serta menganalisis berbagai metode inferensi yang 

digunakan dalam konteks kedokteran. 

Setelah itu, kami mengumpulkan pengetahuan medis dari dokter ahli melalui wawancara dan 

sesi diskusi. Pengetahuan medis ini meliputi hubungan antara gejala-gejala dengan penyakit 

tertentu, faktor risiko, dan pengalaman praktis dalam mendiagnosis penyakit. Pengetahuan 

medis yang diperoleh menjadi dasar untuk memodelkan aturan-aturan inferensi dalam sistem 

pakar. 

Kemudian, kami merancang arsitektur sistem pakar yang terdiri dari komponen input, mesin 

inferensi, dan komponen output. Komponen input dirancang untuk menerima gejala-gejala 

yang dilaporkan oleh pengguna, sedangkan mesin inferensi menerapkan aturan-aturan 

berbasis pengetahuan medis untuk mencapai diagnosis. Komponen output menghasilkan 

hasil diagnosa yang kemudian dapat ditampilkan kepada pengguna. 

Setelah tahap perancangan, kami mengimplementasikan sistem pakar dalam bentuk 

perangkat lunak yang dapat diuji coba. Sistem pakar ini diuji dengan menggunakan data 

gejala dari pasien dan menghasilkan diagnosis berdasarkan aturan-aturan yang telah 

ditanamkan. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan hasil diagnosa sistem pakar 

dengan diagnosis yang diberikan oleh dokter ahli untuk mengukur keakuratan dan 

konsistensi sistem. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem pakar yang dikembangkan dapat memberikan 

diagnosa dengan tingkat akurasi yang tinggi. Sistem pakar ini mampu menganalisis berbagai 

gejala yang dilaporkan oleh pasien dan menghubungkannya dengan pengetahuan medis yang 

ada untuk mencapai diagnosis yang tepat. Kecepatan dan efisiensi sistem pakar ini juga dapat 

membantu dalam proses diagnosa yang kompleks. 
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Namun, penting untuk dicatat bahwa sistem pakar ini merupakan alat bantu dan tidak dapat 

menggantikan peran dokter atau profesional kesehatan manusia. Keputusan akhir dan 

pengambilan tindakan tetap berada di tangan dokter yang menggunakan sistem pakar ini 

sebagai sumber informasi dan panduan tambahan dalam proses diagnosa. 

Dalam keseluruhan, pengembangan Sistem Pakar untuk Diagnosis Penyakit dengan Metode 

Inferensi Berbasis Aturan pada Bidang Kedokteran ini memiliki potensi yang besar dalam 

meningkatkan kualitas diagnosa penyakit. Sistem pakar ini dapat digunakan sebagai alat 

bantu yang dapat memberikan panduan dan rekomendasi yang lebih akurat, serta membantu 

dokter dalam mengambil keputusan yang tepat dalam perawatan pasien. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengembangan Sistem Pakar untuk Diagnosis Penyakit dengan Metode 

Inferensi Berbasis Aturan pada Bidang Kedokteran, dapat disimpulkan bahwa sistem ini 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan akurasi dan efisiensi diagnosa penyakit. Sistem 

pakar dapat menggunakan pengetahuan medis yang ada untuk menganalisis gejala-gejala 

pasien dan menghasilkan diagnosis yang lebih akurat. Meskipun sistem pakar ini hanya 

merupakan alat bantu, namun dapat memberikan panduan tambahan yang berharga bagi 

dokter dan profesional kesehatan dalam mengambil keputusan diagnosa. 

Saran: Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan lebih lanjut Sistem Pakar untuk Diagnosis Penyakit dengan Metode Inferensi 

Berbasis Aturan pada Bidang Kedokteran: 

1. Peningkatan basis pengetahuan: Melakukan pengembangan lebih lanjut pada basis 

pengetahuan medis yang digunakan dalam sistem pakar. Terus mengumpulkan pengetahuan 

baru dari dokter ahli dan menyertakan informasi medis terbaru untuk meningkatkan akurasi 

dan relevansi diagnosa. 

2. Integrasi data dan teknologi terkini: Mengintegrasikan sistem pakar dengan sumber data 

medis yang relevan, seperti rekam medis elektronik, hasil tes laboratorium, dan citra medis. 

Menggunakan teknologi terkini, seperti kecerdasan buatan dan analisis data, untuk 

meningkatkan kemampuan sistem pakar dalam diagnosa penyakit. 

3. Validasi dan verifikasi yang lebih luas: Melakukan pengujian dan validasi yang lebih luas 

dengan melibatkan sampel pasien yang lebih besar. Membandingkan hasil diagnosa sistem 

pakar dengan diagnosis manusia oleh dokter ahli untuk memastikan keandalan dan akurasi 

sistem pakar. 
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4. Pengembangan antarmuka pengguna yang intuitif: Merancang antarmuka pengguna yang 

mudah digunakan dan intuitif, sehingga dokter dan profesional kesehatan dapat dengan 

mudah berinteraksi dengan sistem pakar dan memperoleh informasi diagnosa dengan cepat 

dan efisien. 

5. Peningkatan kesadaran dan penerimaan: Mengedukasi dokter dan profesional kesehatan 

tentang manfaat dan kegunaan sistem pakar dalam mendukung diagnosa penyakit. 

Mengkampanyekan pentingnya penggunaan teknologi dalam bidang kedokteran dan 

meningkatkan kesadaran tentang peran sistem pakar sebagai alat bantu yang dapat 

meningkatkan kualitas perawatan pasien. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, pengembangan Sistem Pakar untuk 

Diagnosis Penyakit dengan Metode Inferensi Berbasis Aturan pada Bidang Kedokteran 

dapat terus ditingkatkan, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 

bidang kedokteran dan meningkatkan kualitas perawatan kesehatan. 
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